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Background: Penyakit Coronavirus (COVID-19) yang disebabkan oleh SARS-COV 2 (Severe Acute
Respiratory Syndrome) telah menyebar keseluruh dunia dan menginfeksi lebih dari 180 juta kasus yang
dikonfirmasi dan lebih dari 3,9 juta kematian. Manifestas klinis COVID-19 berkisar dari infeks tanpa
gegjaaatau infeks ringan hingga bentuk penyakit parah yang mengancam jiwa. Laporan sebelumnyatelah
menemukan bahwa obesitas dikaitkan dengan kondisi seseorang yang terinfeksi COVID-19 menjadi parah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan obesitas dengan keparahan COVID-19. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional pada pasien COVID19 yang dirawat di Rumah Sakit
Universitas Indonesia pada tahun 2020. Data diperoleh dari rekam medis, pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling yang memenuhi kriteriainklusi dan ekslusi. Dimanakriteria
inklusi adalah pasien dengan informasi lengkap sedangkan untuk kriteria ekslusi adalah pasien yang berusia
18 tahun ke bawah dan hamil. Ada 725 COVID-19 yang disertakan untuk analisis. Kami menggunakan PR
yang disesuaikan (dan 95% CI) untuk memperkirakan risiko keparahan COVID-19 yang terkait dengan
obesitas Hasil: Dari 725 pasien COVID-19, 178 mengalami gejaa berat. Pasien dengan hipertens, diabetes,
penyakit jantung, dan penyakit ginjal kronis lebih mungkin menderita ggala COVID-19 yang parah.
Obesitas dikaitkan dengan keparahan COVID19 (PR 1,68 dan 95% CI: 1,24-2,26) setelah dikontrol oleh sia,
jenis kelamin, diabetes, dan penyakit jantung. Risiko keparahan COVID-19 yang terkait dengan obesitas
berbeda berdasarkan jenis kelamin (PR adalah 1,64, 95% ClI: 1,14-2,34 pada pria dan 1,69, 95% CI: 0,99-
2,88 padawanita) dan usia (PR adalah 1,77, 95% Cl: 1,07-2,29 pada usia yang lebih muda dan 1,48, 95%
Cl: 1,01-2,17 pada kelompok usia yang lebih tua). Kesimpulan : Obesitas meningkatkan risiko keparahan
COVID-19. Menjaga gaya hidup sehat, termasuk olahraga rutin, memilih makanan sehat dan melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin dapat mengurangi risiko keparahan COVID-19<hr /><em> Background:
Coronavirus disease (COVID-19) caused by SARS-CoV 2 (Severe Acute Respiratory Syndrome) has spread
worldwide and infected more than 180 million confirmed cases and 3,9 million deaths. The clinical
manifestations of COVID-19 range from asymptomatic or mild infection to severe. Previous reports
identified that obesity is associated with the condition of a person infected with COVID-19 develop into
severe. This study aims at examining the risk of severity COVID-19 associated with obesity Methods. A
cross sectional study was conducted among COVID-19 patients admitted at the University of Indonesia
Hospital in 2020. Patients whose aged 18 or below or pregnant were excluded. Data were obtained from
medical records. Cases were selected for the analysis only if the information was completed. There were 725
COVID-19 included for the analysis. We used adjusted PRs (and 95% Cl) to estimate the risk of severity of
COVID-19 associated with obesity. Results: Of 725 COVID-19 patients, 178 had severe symptoms. Patients
with hypertension, diabetes, heart disease and Chronic Kidney Disease were more likely to suffer severe
COVID-19 symptoms. After age, gender, diabetes and heart disease were taken into account, obesity was
associated with severity of COVID-19 (PR 1.68 and 95% ClI: 1,24-2.26). The severity risks COVID-19
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associated with obesity were different based on gender (PRs were 1.64, 95% Cl: 1,14-2,34 in men and 1.69,
95% ClI: 0.99-2.88 in women) and age (PRswere 1.77, 95% CI: 1.07-2.29 among younger age and 1.48,
95% CI: 1.07-2.29 in older age group). Conclusion : Obesity increase the risk for severity of COVID-19.
Maintain healthy life style, including routine exercise, choice of healthy food and routine medical checkup
may reduce the risk of severity of COVID-19</em>



